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Abstrak
Hasil  penelitian  menunjukkan:  1)  perencanaan  pembinaan  guru:  agenda  yang  telah
ditetapkan oleh Dinas Pendidikan, perencanaan disusun berdasarkan masukan pengawas,
perencanaan  disusun  berdasarkan  hasil  masukan  kelompok  kerja  kepala  sekolah,  2)
pelaksanaan  program pembinaan  kepala  sekolah,  3)  pengawasan  dan  evaluasi  secara
langsung  dan  tidak  langsung,  4)  dari  segi  kualitas  ada  perubahan  yang  signifikan
khususnya mental dan motivasi guru, 5) ada 3 faktor pendukung dalam pembinaan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru:  keberadaan UU Guru dan Dosen, dukungan
kepala  UPT,  kebebasan  yang  diberikan  oleh  kepala  sekolah.  Faktor  penghambat:
kedisiplinan dan mental,  persoalan waktu,  sarana dan prasarana.  Rekomendasi:  proses
perencanaan program pembinaan berdasarkan kebutuhan guru, kepala sekolah lebih aktif
terlibat, perlu mekanisme pengawasan yang sistematis,  setiap kepala sekolah hendaknya
memiliki instrument mengenai evaluasi program pembinaan.
Kata kunci: pembinaan, kepala sekolah, meningkatkan kinerja guru
Abstract
The results showed: 1) planning guidance teacher: an agenda set by the Department of
Education, plans drawn up with input supervisors, the planning is based on input results
working group principals, 2)  implementation of the program head coaching school, 3)
monitoring  and  evaluation  of  direct  and  indirectly,  4)  in  terms  of  quality  there are
significant changes, especially mentally and motivation of teachers, 5) there are three
contributing  factors  in  coaching  principals  in  improving  teacher  performance:  the
existence of the Law on teachers and Lecturers, support the head of UPT, freedom given
by the principal. Inhibiting factors: discipline and mental, a matter of time, facilities and
infrastructure. Recommendation: coaching program planning process based on the needs
of teachers, principals more actively involved, need systematic monitoring mechanism,
every school principal should have an evaluation instrument development program.
Key words: founding, headmaster, improving teacher performance  
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PENDAHULUAN  
Keberadaan  guru  yang
profesional  dan  berkompeten  mutlak
adanya,  sebagai  langkah  untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan
secara menyeluruh. Sebagaimana yang
dikatakan  oleh  Prajudi  Atmosudirdjo
(1982)  dalam  Martinis  Yamin  dan
Maisah  (2010: 26)  menyebutkan
bahwa “Guru  memiliki  peran  yang
sangat  besar  dalam  pendidikan,
dipundaknya dibebani suatu tanggung
jawab  atas  mutu  pendidikan.  Dalam
proses  pembelajaran  guru  dituntut
untuk menguasai 4 kompetensi , yakni
:  (1)  kompetensi  pedegogik,  (2)
kompetensi  kepribadian,  (3)
kompetensi sosial dan, (4) kompetensi
profesional”.
Kinerja  guru  dirasakan  masih
rendah,  karena  terdapat  banyak
permasalahan  di  seputar  kinerja
mereka.  Kondisi  tersebut
dikemukakan oleh beberapa ahli baik
langsung  maupun  tidak  langsung.
Misalnya,  pada  saat  diskusi  panel
bertajuk  Profesionalisme  dan
Pendidikan  Guru,  Selasa,  24  Januari
2006, yang dihadiri panelis dari Dirjen
Peningkatan  Mutu  Pendidik  dan
Tenaga Kependidikan Depdiknas Fasli
Jalal,  Rektor  Universitas  Sanata
Dharma  (USD)  Yogyakarta  Paulus
Suparno,  Rektor  Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung
Sunaryo  Kartadinata,  Ketua  Umum
Federasi  Guru  Independen  Indonesia
(FGII) Suparman, Koordinator Koalisi
Pendidikan  Lodi  Paat,  serta
Koordinator  Litbang  SD  Hikmah
Teladan  Cimahi,  Aripin  Ali,  yang
dipandu  Soedijarto,  Ketua  Umum
Ikatan  Sarjana  Pendidikan  Indonesia
(ISPI) sekaligus penasihat PB PGRI -
rendahnya  kinerja  guru  mengemuka,
bahkan  dikaitkan  dengan  lembaga
pendidikan yang menghasilkan tenaga
guru,  sehingga  tanpa  memperbaiki
kinerja  guru,  semua  upaya  untuk
membenahi  pendidikan  akan  kandas.
Kurikulum  yang  baik,  perpustakaan
yang  lengkap,  laboratorium  canggih,
ketersediaan  komputer  dan  internet
nyaris  tidak  ada  artinya  untuk
memperbaiki  mutu  pendidikan  bila
guru-gurunya tidak bermutu dan tidak
mencintai  profesinya.  Guru  bermutu
adalah  guru  yang  menguasai  ilmu
yang  diajarkan  sekaligus  menguasai
keterampilan  mengajar.  Guru
berkualitas  hampir  tidak  mungkin
dilahirkan apabila lembaga pendidikan
gurunya  tidak  berkualitas  dan
mahasiswanya kelas dua. Masalah itu
kait-mengait,  dan  pada  akhirnya
bermuara pada sejauh mana bangsa ini
menghargai  profesi  guru  (Susahnya
Benahi  Profesi  Guru. 
http://64.203.71.  11/kompas-
cetak/0602/21/humaniora/2455732.ht
m).
Kepala  sekolah  merupakan
pemimpin  pendidikan  yang  berperan
penting  dalam  meningkatkan  kinerja
kompetensi.  Ketercapaian  tujuan
pendidikan  sangat  bergantung  pada
kecakapan  dan  kebijaksanaan  kepala
sekolah sebagai  salah  satu pemimpin
pendidikan. Upaya  kepala  sekolah
untuk meningkatkan kinerja guru tidak
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lepas  dari  fungsi  dan  peranan kepala
sekolah  sebagai:  edukator,  manajer,
administrator,  supervisor,  leader,
inovator,  dan  sebagai  motivator
(EMASLIM).  Salah  satu  tugas  dari
kepala  sekolah  adalah  sebagai
supervisor  yang  bertanggung  jawab
pada pelaksanaan pembinaan terhadap
guru-guru atau staf lainnya.
A. Dale Timple mengemukakan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor
internal  dan  faktor  eksternal
(Mangkunegara,  2007:  15).  Beberapa
peneliti  telah  memilih  faktor-faktor
internal  dan  eksternal  yang
mempengaruhi  kinerja  guru  sesuai
dengan interest  masing-masing. Hasil
penelitian  mereka  penulis  pelajari
sebagai  bagian  dari  studi  awal
sebelum  melakukan  penelitian  yang
sebenarnya. 
Terdapat  hubungan  yang
signifikan  antara  berbagai  variabel
dengan  kinerja  guru  yang  tercermin
dalan  judul-judul  tesis  dan  desertasi
para  peneliti  tersebut,  menunjukkan
betapa  banyaknya  faktor  yang
mempengaruhi kinerja mengajar guru.
Dua  faktor  atau  variabel  lain  yang
penulis duga memiliki hubungan yang
signifikan  dengan  kinerja  mengajar
guru adalah motivasi berprestasi guru
dan  supervisi  akademik  kepala
sekolah terhadap guru. 
Berdasarkan  hasil  observasi
awal  di  Kecamatan  Kertak  Hanyar
Kabupaten  Banjar,  manajemen
pembinaan  tenaga  guru  masih  belum
optimal,  sehingga  berdampak  pada
kinerja kerja guru yang belum optimal
pula,  yang pada ahirnya  berpengaruh
pula  pada  rendahnya  mutu  lulusan.
Berdasarkan  hasil  evaluasi  Dinas
Pendidikan  Kecamatan  Kertak
Hanyar,  diduga  bahwa  salah  satu
faktor  rendahnya  mutu  pendidikan
sekolah  disebabkan  oleh  rendahnya
kualitas kepemimpinan kepala sekolah
sehingga  berpengaruh  terhadap
kualitas  kinerja  guru.  (O.  Pra.P.
13.04.11)
Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa belum ada kesadaran yang utuh
dari  kepala  sekolah  untuk
meningkatkan  kinerja  guru  di
lingkungan  sekolah,  misalnya  seperti
masalah  disiplin.  Sehingga  tak  heran
jika  masih  ada  saja  guru  yang  tidak
begitu  aktif  untuk  masuk  kelas  atau
jarang masuk karena  ada  kegiatan  di
luar  yang mengakibatkan bolos  kerja
(guru yang membolos mengajar), guru
yang masuk kelas  tidak  tepat  waktu,
guru yang mengajar tidak mempunyai
persiapan mengajar (satuan pelajaran,
guru yang asal memberikan bahan ajar
tanpa  mempertimbangkan  media /
metode-metode  agar  kegiatan  belajar
mengajar  menyenangkan.  Bahkan
masih  banyak  guru  yang  belum
memahami dan menyiapkan perangkat
pembelajaran yang menjadi tugasnya,
seperti RPP dan Silabus.
Fakta  lainnya  lemahnya
semangat  dan  motivasi  yang dimiliki
guru  dalam  mengembangkan
pengetahuannya.  Bahkan  masih
banyak guru di sekolah tersebut yang
belum  mampu  mengoperasionalkan
komputer,  terlebih  laptop  dalam
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proses pembelajaran. Kondisi tersebut
tidak  terlepas  dari  kurang
perhatiannya  kepala  sekolah  dalam
mengembangkan kinerja guru melalui
peningkatan  kompetensi  yang
dimilikinya.
Berdasarkan  uraian  diatas,
terlebih dengan tuntutan UU guru dan
Dosen  yang  mewajibkan  guru  untuk
meningkatkan kompetensinya, penulis
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
khususnya  mengenai  “Manajemen
pembinaan  Kepemimpinan  Kepala
Sekolah dalam meningkatkan Kinerja
Guru”. Penelitian ini sendiri bertujuan
untuk  mengungkap  manajemen
pembinaan  yang  dilakukan,  yaitu
bagaimana  kepala  sekolah
merencanakan,  melaksanakan,
mengawasi  dan  melakukan  evaluasi
terhadap manajemen pembinaan yang
dirumuskannya.
METODE PENELITIAN
Pendekatan  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif,  yang  sifatnya  deskriptif.
Untuk  pengambilan  sampel  dan
populasi  penelitian  kualitatif  di  pilih
menurut  tujuan  penelitian,berkenaan
dengan  tujuan  penelitian  serta
pertimbangan  akuntabilitas  dan
kelayakan  dalam  pemberian  makna
terhadap  masalah  yang  diteliti  maka
yang  dijadikan  sampel  dalam
penelitian  ini  adalah  :  SDN
MANARAP LAMA 1, SDN KERTAK
HANYAR  1.1,  SDN  KERTAK
HANYAR  1.3.  Sumber  Data  dalam
penelitian ini  adalah:  kepala sekolah,
guru dan siswa.
Adapun  proses pengumpulan
data dalam penelitian  ini  antara  lain
dengan cara : pengamatan (observasi),
wawancara,  dan  Studi  dokumentasi.
Untuk  mengefektifkan  pengumpulan
data  dalam  penelitian  ini  penulis
melakukan 3 tahapan yaitu :
a. Tahap Orientasi
Pada  tahap  orientasi  ini
peneliti melakukan kegiatan yang
bersifat  pendahuluan  dalam
pelaksanaan  penelitian  dengan
melakukan kegiatan seperti:
1. Melakukan  studi
dokumentasi  dan  studi
kepustakaan  yang
berkorelasi  dengan
karakteristik  masalah
yang  akan  disusun
dalam  desain
penelitian.
2. Melakukan  survey  ke
beberapa Sekolah Dasa
se  Kecamatan  Kertak
Hanyar  Kalimantan
Selatan  yang  akan
dijadikan  subjek
penelitian.  Kegiatan  ini
dilakukan  untuk
mengenal  lokasi
penelitian,  melakukan
konsultasi  pendahuluan
dengan beberapa tokoh
di lokasi penelitian serta
melakukan pengamatan
sekilas mengenai situasi
dan kondisi sekolah.
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3. Menyusun  pradesain
penelitian  dan
mengkonsultasikannya.
b. Tahap ekplorasi
Kegiatan  pada  tahap  ini
merupakan kegiatan dalam upaya
pengumpulan  data  dan  informasi
yang  diperlukan  dalam  fokos
penelitian.  Tahap-tahap  kegiatan
yang  di  lakukan  peneliti  dalam
proses pengumpulan data yaitu :
1. Mengadakan  wawancara
dengan  kepala  sekolah,  guru,
dan staf TU.
2. Melakukan  studi
dokumentasi  secara
internal  dengan  kepala
sekolah dan guru.
3. Mengadakan  observasi
lapangan  di  lokasi
penelitian.
c. Tahap Member Check
Pada tahap ini  kegiatan  yang
dilakukan  adalah  pengecekan
terhadap  kebenaran  data  atau
informasi yang dikumpulkan dan
diperoleh peneliti dengan kegiatan
ini  diharapkan  diperoleh
kredibilitas  hasil  penelitian
kegiatan yang di lakukan anatara
lain:
1. Konfirmasi  hasil
wawancara
2. Hasil  wawancara
dikonfirmasikan  kepada
sumber informasi untuk
mengetahui  kebenaran
atau  kesalahan  antara
informasi  yang
diberikan  dengan  yang
dicatat  oleh  peneliti.
Kegiatan  ini  dilakukan
pada  setiap  selesai
wawancara.
3. Koreksi  hasil  yang
dicatat  dari  hasil
observasi  kepada
sumber data.
4. Meminta  pendapat
kepada responden atau
sumber  data  lainnya
yang  kompeten,serta
mengkaji  ulang
dokumen  tertulis  yang
relevan.
Sedangkan  analisis  data  dalam
penelitian ini, Milles dan Hubberman
(dalam  Tohirin,  2012  :  141)
menjelaskan  bahwa  analisis  data
merupakan  langkah-langkah  untuk
memproses  temuan  penelitian  yang
telah  ditranskripkan  melalui  proses
reduksi  data,  yaitu  data  disaring  dan
disusun  lagi,  dipaparkan,  diverifikasi
atau dibuat kesimpulan.
HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
1. Perencanaan  pembinaan  kepala
sekolah  dalam  meningkatkan
kinerja guru
Berdasarkan Hasil wawancara 
dan observasi perencanaan 
pembinaan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru selama 
ini dilakukan berdasarkan agenda 
yang telah ditetapkan oleh Dinas 
Pendidikan. Di sini kepala sekolah
menerima masukan-masukan yang
diberikan oleh pihak UPT dalam 
meningkatkan kinerja guru.    
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Perencanaan di susun berdasarkan 
masukan-masukan dari pihak 
pengawas. Perencanaan di susun 
berdasarkan hasil masukan (rapat) 
kelompok kerja kepala sekolah. 
Namun ada beberap persoalan dari
temuan di atas, misalnya di SD 1. 
Di mana guru tidak dilibatkan 
dalam proses perencanaan.   
Tidaknya penggunaan anlisis Swot
atau instrumen yang jelas yang 
digunakan dalam proses 
perencanaan. Selama melakukan 
penelitian, penulis melihat bahwa 
perencanaan yang dilakukan 
kepala sekolah terlalu 
mengandalkan perintah atasan, 
dari pada melakukan kegiatan dari 
hasil pengamatan sendiri.
2. Pelaksanaan pembinaan kepala 
sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru
Pelaksanaan pembinaan kepala
sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru setidaknya ada 2 
bentuk yang dilaksanakan yaitu 
pelatihan pra jabatan dan dalam 
jabatan. Untuk pelatihan dalam 
jabatan dilaksanakan kebanyakan 
melalui Kelompok Kerja Guru 
(KKG). Pelaksanaan pembinaan 
kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru juga 
dilakukan melalui pelatihan yang 
bersifat temporal yang 
dilaksanakan oleh dinas 
pendidikan ataupun pihak swasta.  
Kepala sekolah juga mengadakan 
workshop dengan cara 
mendatangkan orang-orang dinas 
pendidikan dan UPT dinas 
pendidikan kecamatan. Selain 
dengan mengadakan workshop di 
sekolah, kepala sekolah juga 
sering mengikut sertakan guru-
guru dalam pelatihan/seminar-
seminar yang berhubungan dengan
dunia pendidikan guna 
meningkatkan kompetensi guru.  
Sejauh ini penulis melihat bahwa 
program-program yang dijalankan 
berjalan dengan baik.  Namun 
demikian penulis melihat ada 
beberapa poin yang setidaknya 
perlu dibenahi dalam pelaksanaan 
pembinaan yang dilakukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru. Hal yang pertama 
yang perlu mendapat perhatian 
adalah mengenai frekuensi 
pelaksanaan KKG yang 
dilaksanakan 1 bulan sekali. 
Pelaksanaan pembinaan yang 
dilakukan kepala sekolah di 3 
sekolah tersebut terlalu bertumpu 
pada KKG. Bimbingan-bimbingan
pelatihan yang dilaksanakan 
selama ini lebih banyak terjebak 
pada wilayah-wilayah 
“administratif” dibandingkan 
substansi dari pengajaran, seperti 
pelengkapan administrasi guru. 
3. Pengawasan  dan  Evaluasi
pembinaan  kepala  sekolah  dalam
meningkatkan kinerja guru
Pengawasan dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. 
Untuk pengawasan secara 
langsung dengan mengontrol 
terdapat perbedaan, di mana hanya
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dilakukan oleh SD 1. Untuk 
pengawasan seperti KKG 
dilaksanakan secara langsung oleh 
pengawas dan kepala UPT. Secara 
keseluruhan pengawasan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah 
berjalan cukup baik. Sama halnya 
dengan pengawasan untuk KKG 
yang dilaksanakan oleh pengawas 
dan UPT juga berjalan dengan 
baik. Artinya apa yang dilakukan 
oleh pengawas dan UPT 
merupakan tindak lanjut dari 
program-program yang telah 
dicanangkan. Proses pengawasan 
yang dilakukan, penulis melihat 
ada beberapa kelemahan, 
khususnya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah. Dalam konteks ini,
penulis melihat bahwa 
pengawasan yang saat ini 
dipahami oleh kepala sekolah 
adalah hanya sebatas mengamati 
dan melihat proses pelaksanaan. 
Hal tersebut bisa dilihat dari 
pengawasan yang masih bertumpu 
pada absen kegiatan yang 
dilaksanakan. Evaluasi yang 
dilakukan untuk KKG dilakukan 
secara berjenjang. Selanjutnya 
penulis juga menggali data 
mengenai evaluasi terhadap 
kegiatan yang diikuti guru diluar 
agenda dari sekolah. Secara 
keseluruhan evaluasi yang 
dilakukan kepala sekolah yang 
dilaksanakan sudah ada beberapa 
kemajuan, diantaranya dengan 
melibatkan pihak UPT dan 
pengawas seperti di SD 1. 
Kemudian di SD 2 dan 3 evaluasi 
dilakukan dengan 
mengikutsertakan pihak guru. 
Selanjutnya untuk evaluasi seperti 
KKG dilakukan berjenjang mulai 
dari pengawas yang kemudian 
dilaporkan kepada kepala sekolah 
dan kepala UPT. Sejauh ini 
evaluasi yang dilaksanakan 
berjalan dengan baik. Penulis 
melihat ada beberapa kelemahan 
yang terjadi dalam proses evaluasi.
Pertama, evaluasi yang 
dilaksanakan lebih berfokus pada 
pelaksanaan kegiatan KKG. 
Kedua, belum ada kerangka acuan 
yang diguanakan dalam proses 
evaluasi yang dilaksanakan. Hal 
ini tentunya akan berdampak pada 
poin pertama yang telah dijelaskan
di atas. Ketiga, selama ini kepala 
sekolah belum melakukan  
evaluasi secara komperhensif 
terhadap program-program yang 
telah dirumuskan. Dampaknya, 
tidak ada perbaikan terhadap 
perencanaan-perencanaan yang 
dilakukan setelah dilakukan tahap-
tahap evaluasi. Padahal hasil 
evaluasi dapat digunakan sebagai 
rujukan untuk pengembangan 
selanjutnya.
4. Hasil Manajemen pembinaan guru
oleh  Kepala  Sekolah  Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru
Secara  keseluruhan  hasil
manajemen  pembinaan  guru  oleh
kepala  sekolah  dalam
meningkatkan kinerja guru belum
dapat  digambarkan  secara
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kuantitas.  Hanya  saja  dari  segi
kualitas  ada  beberapa  perubahan
yang signifikan, khsusunya mental
guru  yang  terjadi  di  sekolah-
sekolah  tersebut.  Dalam  konteks
ini,  ada  kesan  bahwa  dengan
adanya  manajemen  yang
dijalankan  oleh  kepala  sekolah
meningkatkan disiplin guru secara
keseluruhan,  seperti  mengikuti
kegiatan  KKG.  Penulis
beranggapan  bahwa  secara  tidak
langsung  dengan  adanya
manajemen yang dijalankan kepala
sekolah  serta  pengawasan  yang
dilakukan  oleh  kepala  UPT
menjadi  guru  lebih  berdisiplin.
Selain itu, para guru terlibat aktif
dalam  mengikuti  setiap  kegiatan
ataupun  pelatihan.  Hal  tersebut
juga  tidak  terlepas  dari  adanya
manajemen  sertifikasi  guru  yang
mengharuskan  guru  untuk
meningkatkan kompetensi.  Secara
kualitas  yang  terlihat  dan
berdasarkan  hasil  penuturan  oleh
kepala  sekolah  bahwa  hasil
manajemen  pembinaan  guru
memberikan  dampak  yang
signifikan kepada guru.
5. Faktor  Pendukung  dan
Penghambat  Dalam  Manajemen
pembinaan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru
Berdasarkan  hasil  temuan  di
lapangan  di  atas  ditemukan
setidaknya  ada  3  faktor
pendukung  dalam  manajemen
pembinaan kepala sekolah dalam
meningkatkan  kinerja  guru.
Pertama,  keberadaan  UU  Guru
dan  Dosen.  Kedua,  dukungan
penuh oleh kepala UPT dan ketiga
kebebasan  yang  diberikan  oleh
kepala  sekolah.  Ketiga  faktor
tersebut  merupakan  nilai  plus
yang  dapat  mendorong
pelaksanaan  program-program
yang  dilaksanakan.  Penulis
melihat  bahwa sebenarnya faktor
pendukung tersebut masih bersifat
eksternal.  Artinya  faktor
pendukung  tersebut  kebanyakan
dari  keberadaan  instruksi  dan
dukungan  atasan  dibandingkan
dengan  faktor  internal.  Padahal
faktor  internal  perlu  untuk
pengembangan  guru,  seperti
keinginan dan mental ingin selalu
berkembang dari guru. Hal terjadi
di  3  sekolah  ini  sebaliknya,  di
mana  faktor  penghambat  lebih
dominan  datang  dari  guru  itu
sendiri, seperti faktor kedisiplinan
dan  mental  yang  masih  belum
ingin  berkembang.  Selain  itu,
faktor  yang  juga  terjadi  adalah
faktor  yang  sangat  klasik,  yaitu
persoalan  waktu.  Harusnya
persoalan  waktu  tidak  faktor
penghambat  bagi  para  guru,
karena  guru  seorang  pendidik,
yang  seharusnya  mampu
mengatur  waktu  untuk
pengembangan dirinya. 
SIMPULAN  DAN
REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan 
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dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa langkah yang dilakukan 
kepala sekolah dalam merencanakan 
pembinaan dalam meningkatkan 
kinerja guru. Pertama, perencanaan 
pembinaan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru selama ini 
dilakukan berdasarkan agenda yang 
telah ditetapkan oleh Dinas 
Pendidikan (UPT). kedua, 
perencanaan di susun berdasarkan 
masukan-masukan dari pihak 
pengawas. Ketiga, Perencanaan di 
susun berdasarkan hasil masukan 
(rapat) kelompok kerja kepala sekolah.
Secara keseluruhan langkah-langkah 
perencanaan yang dilaksanakan belum
komperhensif karena ada beberapa 
item dalam perencanaan yang belum 
dilaksanakan, seperti pelibatan guru 
atau penetapan instrumen yang jelas 
dalam pengawasan.  
Pelaksanaan pembinaan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru setidaknya ada 2 bentuk yang 
dilaksanakan yaitu pelatihan pra 
jabatan dan dalam jabatan. 
Pengawasan dilakukan secara 
langsung dan tidak langsung. 
Pengawasan secara langsung 
dilakukan seperti melakukan kontrol 
pada jam-jam mengajar yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
Sedangkan pengawasan secara tidak 
langsung dilakukan dengan memriksa 
absen yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Untuk pengawasan seperti 
KKG dilaksanakan secara langsung 
oleh pengawas dan kepala UPT. 
Kemudian evaluasi dari program 
pembinaan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru merupakan
salah satu kegiatan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah beserta dengan 
pengawas dan kepala UPT. 
Pengawasan dan evaluasi yang 
dilaksanakan masih belum 
terorganisasi dengan baik. Hal ini 
karena pola pengawasan dan evaluasi 
dalam mengukur keberhasilan dari 
pelaksanaan tidak menggunakan 
instrumen yang jelas.
Secara keseluruhan hasil 
manajemen pembinaan guru oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru belum dapat digambarkan
secara kuantitas. Hanya saja dari segi 
kualitas ada beberapa perubahan yang 
signifikan, khsusunya mental dan 
motivasi guru yang terjadi di sekolah-
sekolah tersebut
Ada 3 faktor pendukung dalam 
manajemen pembinaan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru. 
Pertama, keberadaan UU Guru dan 
Dosen. Kedua, dukungan penuh oleh 
kepala UPT dan ketiga kebebasan 
yang diberikan oleh kepala sekolah. 
Faktor penghambat 1) kedisiplinan 
dan mental, 2) persoalan waktu, 3) 
sarana dan prasarana. Mengapa 
persoalan - persoalan tersebut masih 
ada pada sebagian guru, karena 
sebagian guru belum terbiasa terhadap
perubahan yang dilakukan oleh kepala
sekolah.
Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan dalam penelitian ini, maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Proses  perencanaan  pembinaan
guru  hendaknya  berdasarkan
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kebutuhan  guru  masing-masing.
Dalam  konteks  ini,  dalam
menyusun perencanaan hendaknya
kepala  sekolah  menerapkan
langkah-langkah  perencanaan
yang  baik  sesuai  dengan  teori
perencanaan.
2. Dalam  pelaksanaan  pembinaan
guru  hendaknya  kepala  sekolah
lebih aktif terlibat di dalamnya.
3. Setiap  kepala  sekolah  hendaknya
memiliki  mekanisme  pengawasan
yang sistematis, hal tersebut dapat
dilakukan  dengan  mengacu  pada
langkah-langkah  pengawasan
seperti yang terdapat dalam teori-
teori manajemen.
4. Setiap  kepala  sekolah  hendaknya
memiliki  instrument  yang  jelas
mengenai  evaluasi  pembinaan
guru.
5. Dalam  memberikan  solusi
permasalahan  yang  dihadapi
hendaknya  kepala  sekolah
memiliki program jangka panjang
dan  pendek,  khususunya  untuk
membina mental guru.
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